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Abstract: This study aims to explore the impact of the application of artificial intelligence (AI) tech-

nology on the efficiency and productivity of employees at Dr. Soegiri Lamongan Hospital. With the 

development of AI technology in the healthcare sector, this research is important to understand how 

this technology affects the quality of work of employees as well as operational productivity in hospitals. 

The method used was a descriptive qualitative approach with data collection through semi-structured 

interviews with 10 informants consisting of medical, administrative, and managerial employees. Data 

analysis was carried out using thematic analysis techniques to identify key patterns and themes in the 

interview data. The results of the study show that the application of AI at Dr. Soegiri Lamongan Hos-

pital increases employee productivity by speeding up administrative and medical processes, as well as 

allowing employees to focus more on more complex tasks. Although some employees expressed con-

cerns about job replacement, most felt more supported and efficient with the help of this technology. 

These findings contribute to the literature on AI adoption in the healthcare sector, by showing that AI 

can improve work efficiency without compromising employee psychological well-being. The conclu-

sion of the study is that AI has great potential to improve productivity and efficiency in hospitals, with 

a positive impact on employee well-being. The study suggests that hospitals provide more intensive 

training and managerial support in implementing this technology, and proposes further research to 

explore more in-depth psychological factors related to the application of AI in the healthcare sector. 

Keywords: Artificial intelligence; employee productivity; operational efficiency; health sector; Tech-

nology Adoption 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan teknologi kecerdasan bu-

atan (AI) terhadap efisiensi dan produktivitas pegawai di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Dengan se-

makin berkembangnya teknologi AI dalam sektor kesehatan, penelitian ini memiliki urgensi untuk me-

mahami bagaimana teknologi ini mempengaruhi kualitas kerja pegawai serta produktivitas operasional 

di rumah sakit. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan 

data melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 10 informan yang terdiri dari pegawai medis, admin-

istrasi, dan manajerial. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi 

pola dan tema utama dalam data wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI di 

RSUD Dr. Soegiri Lamongan meningkatkan produktivitas pegawai dengan mempercepat proses ad-

ministratif dan medis, serta memungkinkan pegawai untuk lebih fokus pada tugas-tugas yang lebih 

kompleks. Meskipun beberapa pegawai mengungkapkan kekhawatiran tentang penggantian pekerjaan, 

sebagian besar merasa lebih terdukung dan efisien dengan bantuan teknologi ini. Temuan ini mem-

berikan kontribusi pada literatur tentang adopsi AI di sektor kesehatan, dengan menunjukkan bahwa 

AI dapat meningkatkan efisiensi kerja tanpa mengurangi kesejahteraan psikologis pegawai. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi di rumah sakit, dengan dampak positif pada kesejahteraan pegawai. Penelitian ini menyarankan 

Received: June 2, 2025 

Revised: June 11, 2025 

Accepted: July 5, 2025 

Published: July 17, 2025 

Curr. Ver.: July 17, 2025 

 

Copyright: © 2025 by the authors. 

Submitted for possible open ac-

cess publication under the terms 

and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY 

SA) license (https://creativecom-

mons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

https://doi.org/10.55606/jaemb.v5i2.7031
https://researchhub.id/index.php/jaem
mailto:ekancing@gmail.com
mailto:rudiw@umla.ac.id
mailto:jenniferfabba@email.com
mailto:yitnomasdar@umla.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (July), vol. 5, no. 2, Rohmah, et al. 715 of 722 
 

 

agar rumah sakit memberikan pelatihan yang lebih intensif dan dukungan manajerial dalam mengimple-

mentasikan teknologi ini, serta mengusulkan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor psikologis 

lebih mendalam terkait penerapan AI di sektor kesehatan. 

Kata kunci: Kecerdasan buatan; produktivitas pegawai; efisiensi Operasional; sektor kesehatan; adopsi 

teknologi 

1. Pendahuluan 

  Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah berkembang pesat dan kini menjadi salah 
satu teknologi yang mengubah berbagai sektor, khususnya sektor kesehatan. Kecerdasan bu-
atan didefinisikan sebagai simulasi kecerdasan manusia dalam mesin yang bertujuan untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kognisi manusia, seperti pembelaja-
ran, penalaran, dan pemecahan masalah (Jiang et al., 2017). Tahapan perkembangan teknologi 
dimulai pada pertengahan abad ke-20, ketika konsep-konsep dasar AI diperkenalkan, dan se-
jak saat itu, kemajuan teknologi telah memperluas berbagai aplikasi pada berbagai bidang ke-
hidupan, termasuk dalam sektor kesehatan (Habehh & Gohel, 2021). Dalam sektor kesehatan, 
teknologi AI, seperti machine learning, deep learning, dan natural language processing, telah 
merevolusi efisiensi operasional dan perawatan pasien (Tang, 2022). Penerapan teknologi AI 
tidak hanya meningkatkan kualitas perawatan pasien, tetapi juga berperan dalam meningkat-
kan produktivitas pegawai rumah sakit (Suyitno et al., 2025). 

 
Dalam konteks rumah sakit, AI diterapkan pada berbagai bidang, seperti manajemen 

pasien, prediksi hasil perawatan, dan analisis citra medis. Hal tersebut mencakup machine 
learning, yang merupakan salah satu cabang AI, memungkinkan sistem untuk belajar dan 
memperbaiki dirinya dari pengalaman tanpa pemrograman eksplisit, dan telah terbukti 
meningkatkan hasil klinis dan manajemen pasien (Rahmani et al., 2021). Dalam beberapa ta-
hun terakhir, teknologi deep learning yang berfokus pada jaringan saraf telah menunjukkan 
kemajuan signifikan dalam analisis citra medis, yang memungkinkan terobosan dalam bidang 
radiologi dan patologi (Almutairi et al., 2022). Selain itu, natural language processing juga 
memfasilitasi interaksi pasien dengan menganalisis data tak terstruktur, seperti catatan klinis 
dan artikel penelitian, sehingga mempercepat proses pengambilan informasi untuk para profe-
sional medis (Magna et al., 2020). 

 
Penerapan AI dalam rumah sakit tidak hanya mempengaruhi hasil perawatan pasien 

tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas pegawai. AI dapat men-
gotomatisasi tugas rutin, memungkinkan tenaga medis untuk fokus pada aspek-aspek perawa-
tan medis yang lebih kompleks (Sinha et al., 2020). Dengan menggunakan sistem berbasis AI, 
efisiensi staf dan proses pengambilan keputusan dapat dioptimalkan, yang pada akhirnya 
menghasilkan peningkatan kualitas layanan kesehatan (Tang, 2022). Sebagai contoh, sistem 
AI dapat meramalkan kebutuhan pasien dan memfasilitasi alokasi sumber daya yang lebih 
efisien, mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan kualitas perawatan secara keseluruhan 
(Solfa & Simonato, 2023). 

 
Sejarah penerapan teknologi AI dalam sektor kesehatan telah mengalami perubahan yang 

signifikan. Awalnya, teknologi otomatisasi digunakan terutama untuk tugas administratif sep-
erti penjadwalan dan pengelolaan catatan pasien. Seiring berkembangnya teknologi AI, pen-
erapannya meluas ke sistem dukungan diagnosis dan pengobatan yang dipersonalisasi, yang 
memanfaatkan data pasien untuk pendekatan perawatan yang lebih spesifik (Muthineni, 
2025). Dalam beberapa tahun terakhir, inovasi seperti analitik prediktif dan alat diagnosis ber-
basis AI telah muncul, menandakan pergeseran dari perawatan reaktif menjadi perawatan pre-
ventif (Grote & Berens, 2020). 

 
Di Indonesia, penerapan teknologi AI di rumah sakit, khususnya di RSUD Dr. Soegiri 

Lamongan, telah mengalami peningkatan signifikan. Rumah sakit ini telah mengadopsi sistem 
berbasis AI untuk manajemen pasien, seperti alat prediksi hasil pasien dan analitik operasional, 
yang menunjukkan potensi AI dalam meningkatkan pelayanan kesehatan di konteks lokal 
(Sawlani, 2024). Semakin banyak rumah sakit di Indonesia yang mengadopsi teknologi AI, 
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dengan dampak yang diharapkan terhadap efisiensi perawatan dan kepuasan pasien yang sig-
nifikan. 

 
Penelitian ini memiliki urgensi dilakukan karena dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana penerapan teknologi AI dapat mempengaruhi produktivitas pegawai di 
rumah sakit, khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi 
aspek-aspek psikologis yang mempengaruhi adopsi teknologi AI, seperti persepsi pegawai ter-
hadap keamanan pekerjaan dan stres terkait perubahan teknologi, yang masih kurang diek-
splorasi dalam literatur yang ada (Bai et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana AI dapat meningkatkan 
produktivitas pegawai dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan budaya or-
ganisasi yang relevan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
praktis yang dapat diterapkan oleh rumah sakit di Indonesia untuk memanfaatkan teknologi 
AI dengan lebih efektif. 

 
Sejumlah studi terdahulu telah mengeksplorasi penggunaan teknologi AI dalam sektor 

kesehatan, dengan hasil yang bervariasi. Misalnya, penelitian oleh Kumar et al., (2025) menun-
jukkan bahwa penerapan AI dalam manajemen rumah sakit di negara berkembang, termasuk 
Indonesia, meningkatkan efisiensi operasional dan mempermudah proses pengambilan kepu-
tusan bagi pegawai medis. Namun, sebagian besar penelitian ini lebih berfokus pada aspek 
teknis dan fungsional dari AI, sementara faktor psikologis pegawai, seperti kekhawatiran ter-
hadap otomatisasi pekerjaan dan dampaknya terhadap produktivitas, masih kurang diteliti 
secara mendalam (Moghayedi et al., 2024). Hal ini menciptakan ruang bagi penelitian lebih 
lanjut yang tidak hanya mengevaluasi efisiensi teknis, tetapi juga memeriksa bagaimana pen-
erapan AI mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan motivasi pegawai, yang langsung 
berhubungan dengan produktivitas mereka. 

 
Studi lain oleh Pandey et al., (2023) menunjukkan bahwa meskipun AI memiliki potensi 

untuk meningkatkan produktivitas pegawai, penerimaan teknologi ini di kalangan pegawai 
rumah sakit seringkali terhalang oleh ketidakpastian tentang dampak jangka panjang terhadap 
pekerjaan mereka. Sebagian besar pegawai merasa cemas tentang penggantian pekerjaan 
mereka dengan teknologi canggih. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik 
tentang persepsi pegawai dan peran manajemen dalam mendukung transisi teknologi sangat 
penting untuk memastikan keberhasilan implementasi AI (Kelley, 2022). Penelitian ini men-
gisi celah tersebut dengan menyelidiki bagaimana dukungan manajerial dan faktor psikologis 
mempengaruhi adopsi AI di RSUD Dr. Soegiri Lamongan, serta bagaimana hal ini berkontri-
busi pada peningkatan produktivitas pegawai. 

 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh penerapan 

teknologi kecerdasan buatan terhadap efisiensi dan produktivitas pegawai di RSUD Dr. 
Soegiri Lamongan? Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 
penggunaan teknologi AI dan perubahan produktivitas pegawai, serta untuk memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi tersebut dalam konteks rumah sa-
kit.Dengan fokus pada RSUD Dr. Soegiri Lamongan, penelitian ini tidak hanya memberikan 
kontribusi teoritis dalam bidang penerapan AI di sektor kesehatan, tetapi juga memberikan 
solusi praktis yang dapat diadaptasi oleh rumah sakit lain dalam menghadapi tantangan serupa. 
Penelitian ini mengisi celah yang ada dalam literatur mengenai dampak psikologis dan budaya 
organisasi terhadap keberhasilan implementasi teknologi AI, yang merupakan area yang masih 
sedikit diteliti (Gusti et al., 2024).  

2. Metode yang Diusulkan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi dam-
pak penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) terhadap efisiensi dan produktivitas pegawai 
di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
memahami persepsi pegawai mengenai penerapan AI, serta dampaknya terhadap produktivi-
tas dan kesejahteraan psikologis mereka. Dengan pendekatan tersebut, peneliti dapat menggali 
pengalaman, pandangan, dan faktor psikologis yang mempengaruhi penerimaan teknologi AI, 
yang sulit diukur secara kuantitatif, serta memberikan wawasan lebih luas dan mendalam 
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mengenai dimensi psikologis dan sosial dalam adopsi teknologi di lingkungan rumah sakit 
(Metallo et al., 2022). 

 
Informan Penelitian terdiri dari 10 pegawai yang terlibat langsung dalam penggunaan 

teknologi AI di rumah sakit, baik dalam kapasitas administratif maupun medis. Teknik pur-
posive sampling digunakan untuk memilih informan yang memiliki pengalaman langsung da-
lam berinteraksi dengan sistem berbasis AI. Kriteria inklusi untuk informan adalah pegawai 
yang telah bekerja di RSUD Dr. Soegiri Lamongan selama minimal satu tahun dan telah ter-
libat dalam penerapan sistem berbasis AI. Informan yang tidak memenuhi kriteria tersebut 
akan dikeluarkan dari sampel, sehingga memastikan data yang diperoleh relevan dan dapat 
memberikan wawasan yang komprehensif (Habehh & Gohel, 2021). 

 
Instrumen Penelitian yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dan observasi 

langsung. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk menggali lebih lanjut 
mengenai persepsi pegawai terhadap AI dan dampaknya terhadap produktivitas mereka. Va-
liditas dan reliabilitas wawancara dijaga dengan menggunakan pedoman wawancara yang su-
dah teruji serta teknik pengkodean ganda. Observasi dilakukan untuk mempelajari interaksi 
pegawai dengan sistem AI dalam konteks tugas sehari-hari mereka, dan validitas observasi 
diperkuat dengan triangulasi data. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan 
mengelompokkan tema-tema dalam data, sehingga peneliti dapat memahami dampak penera-
pan AI terhadap produktivitas pegawai serta faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 
teknologi tersebut (Rafi et al., 2024). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan teknologi kecerdasan 
buatan (AI) terhadap efisiensi dan produktivitas pegawai di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. 
Berdasarkan wawancara dengan 10 informan yang terdiri dari pegawai medis, administrasi, 
dan manajerial, serta data yang diperoleh mengenai sumber daya manusia (SDM) di rumah 
sakit, hasil penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif terhadap produktivitas pegawai, 
efisiensi operasional, serta kesejahteraan psikologis mereka. Penerapan AI di rumah sakit ini 
tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mempengaruhi cara pegawai berinteraksi 
dengan teknologi dan tugas mereka sehari-hari. 

 
1. Persepsi terhadap Penerapan Teknologi AI 

Sebagian besar informan menunjukkan persepsi positif terhadap penerapan teknologi AI 
di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Mereka menganggap teknologi ini sebagai alat yang sangat 
membantu dalam mempercepat pekerjaan dan meningkatkan efisiensi, baik dalam bidang 
medis maupun administratif. Informan 1 (Dokter Umum) menyatakan: "Dengan 
menggunakan AI, kami bisa mempercepat proses pemeriksaan dan mendapatkan rekomen-
dasi diagnosis yang lebih akurat. Ini tentunya meningkatkan efisiensi kerja saya." (Hasil Wa-
wancara, Informan 1). Informan 4 (Teknisi Medis) juga memberikan penilaian positif: 
"Penggunaan AI di bidang teknisi medis sangat memudahkan pekerjaan kami. Hasil analisis 
gambar medis seperti rontgen dan MRI menjadi lebih cepat dan lebih akurat." (Hasil Wa-
wancara, Informan 4). Penerapan teknologi AI, terutama dalam analisis data medis, dipandang 
sebagai langkah maju dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi beban kerja 
pegawai medis. 

 
2. Dampak terhadap Produktivitas Pegawai 

Produktivitas pegawai di RSUD Dr. Soegiri Lamongan meningkat setelah penerapan 
teknologi AI. Hal ini terjadi karena berkurangnya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas administratif dan medis yang rutin, serta meningkatnya efisiensi dalam pengelolaan data 
dan perawatan pasien. Informan 3 (Administrasi) mengungkapkan: "Dengan bantuan AI, 
kami dapat memproses data lebih cepat dan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Ini tentu 
saja meningkatkan produktivitas kami." (Hasil Wawancara, Informan 3). Informan 2 
(Perawat) melaporkan bahwa AI memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada interaksi 
langsung dengan pasien karena tugas administratif menjadi lebih ringan: "AI membantu 
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mempercepat tugas rutin, sehingga saya bisa lebih fokus pada interaksi langsung dengan 
pasien." (Hasil Wawancara, Informan 2). Informan 5 (Dokter Spesialis) menyatakan: "AI 
membantu mempercepat pengambilan keputusan medis dan memberikan rekomendasi yang 
lebih akurat. Saya merasa lebih percaya diri dalam merencanakan perawatan." (Hasil Wa-
wancara, Informan 5). Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional tetapi juga memungkinkan pegawai untuk mengalokasikan waktu mereka untuk 
tugas yang lebih bernilai, seperti merawat pasien secara langsung. 

 
3. Dampak terhadap Kesejahteraan Psikologis Pegawai 

Dari segi kesejahteraan psikologis, sebagian besar informan merasa lebih terdukung oleh 
penerapan teknologi AI, meskipun beberapa di antaranya menunjukkan sedikit kecemasan 
terkait potensi penggantian pekerjaan mereka. Informan 2 (Perawat) mengungkapkan 
perasaan cemas tersebut: "Saya khawatir AI bisa menggantikan pekerjaan kami, terutama da-
lam tugas-tugas administratif. Namun, setelah menggunakan teknologi ini, saya merasa lebih 
mudah dalam mengelola jadwal pasien dan memantau kondisi mereka secara real-time." (Hasil 
Wawancara, Informan 2). Namun, meskipun ada kekhawatiran tentang penggantian peker-
jaan, sebagian besar informan merasa bahwa AI lebih berfungsi sebagai alat pendukung yang 
meningkatkan efisiensi dan mempermudah pekerjaan. Informan 5 (Dokter Spesialis) merasa-
kan peningkatan rasa percaya diri berkat bantuan AI dalam pengambilan keputusan medis: 
"AI membantu mempercepat pengambilan keputusan medis dan memberikan rekomendasi 
yang lebih akurat. Saya merasa lebih percaya diri dalam merencanakan perawatan." (Hasil Wa-
wancara, Informan 5). Sebagian besar informan merasa lebih terorganisir dan efisien, serta 
menganggap AI sebagai alat yang meningkatkan kinerja mereka, bukan ancaman terhadap 
pekerjaan mereka. 

 
Agar mendapatkan informasi yang jelas dan lengkap, disajikan pula data hasil wawancara 

dari informasn sebagaimana tampak pada table 1. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Dengan Informan 

Informan Pengalaman dengan AI Persepsi terhadap AI 
Dampak terhadap 

Produktivitas 

Dampak terhadap 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Informan 1 
Menggunakan sistem AI un-
tuk prediksi diagnosis pasien 

Positif, AI membantu mem-
percepat proses diagnosis 

Produktivitas mening-
kat, diagnosis lebih cepat 
dan akurat 

Tidak ada perubahan sig-
nifikan, merasa lebih ter-
dukung 

Informan 2 

Menggunakan AI untuk ma-
najemen pasien dan pengel-
olaan jadwal 

Cemas tentang kemungkinan 
penggantian pekerjaan 

AI membantu memper-
cepat tugas rutin, tetapi 
beban kerja psikologis 
meningkat 

Merasa cemas, khawatir 
tentang penggantian 
pekerjaan 

Informan 3 

Menggunakan AI untuk 
pengolahan data admin-
istrasi rumah sakit 

Positif, AI mempercepat pen-
golahan data dan meminimal-
kan kesalahan 

Efisiensi kerja mening-
kat, lebih banyak waktu 
untuk tugas lainnya 

Merasa lebih tenang ka-
rena tugas administrasi 
menjadi lebih mudah 

Informan 4 
Menggunakan AI untuk an-
alisis citra medis 

Positif, AI membantu mendi-
agnosis lebih akurat dan cepat 

Produktivitas meningkat 
karena lebih sedikit 
kesalahan 

Merasa lebih percaya diri 
dengan hasil analisis yang 
lebih akurat 

Informan 5 

Menggunakan AI untuk 
perencanaan perawatan 
pasien 

Positif, memudahkan 
perencanaan dan pengambilan 
keputusan 

AI menghemat waktu 
dan memungkinkan per-
hatian lebih pada pasien 

Tidak ada perubahan sig-
nifikan, merasa lebih fokus 
pada pasien 

Informan 6 

Menggunakan AI untuk 
monitoring kesehatan 
pasien 

Positif, AI meningkatkan 
pemantauan dan respons ter-
hadap pasien 

Produktivitas mening-
kat, waktu pelayanan 
lebih efisien 

Merasa lebih puas karena 
AI membantu dalam pe-
nanganan pasien lebih baik 
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Informan Pengalaman dengan AI Persepsi terhadap AI 
Dampak terhadap 

Produktivitas 

Dampak terhadap 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Informan 7 

Menggunakan AI untuk ma-
najemen sumber daya dan 
jadwal dokter 

Positif, memudahkan 
perencanaan dan pengelolaan 
waktu 

Produktivitas meningkat 
karena alokasi waktu 
lebih efisien 

Tidak ada pengaruh signi-
fikan terhadap kesejahter-
aan psikologis 

Informan 8 
Menggunakan AI untuk rek-
omendasi pengobatan 

Positif, AI mempercepat 
proses pengobatan dan mem-
berikan rekomendasi berbasis 
data 

Waktu pelayanan berku-
rang, lebih efisien 

Merasa lebih percaya diri 
dalam mengambil kepu-
tusan medis 

Informan 9 

Menggunakan AI untuk 
analitik operasional dan 
pengelolaan rumah sakit 

Positif, AI membantu 
meningkatkan pengelolaan ru-
mah sakit 

Efisiensi operasional 
meningkat, produktivi-
tas pegawai juga mening-
kat 

Merasa lebih yakin dalam 
pengambilan keputusan 
manajerial 

Informan 
10 

Menggunakan AI untuk 
prediksi dan perencanaan 
sumber daya medis 

Positif, AI meningkatkan 
akurasi dalam prediksi sumber 
daya medis 

Produktivitas mening-
kat, pengelolaan waktu 
lebih efisien 

Merasa lebih terorganisir 
dan kurang stres dalam 
pekerjaan 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

3.2 Pembahasan 

 1. Persepsi terhadap Penerapan Teknologi AI 
  Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan memiliki persepsi 
positif terhadap penerapan AI di RSUD Dr. Soegiri Lamongan, yang sejalan dengan literatur 
yang ada. Penelitian oleh Jiang et al., (2017) dan Aminizadeh et al., (2024) menunjukkan bahwa 
penerapan AI pada layanan kesehatan, dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 
pelayanan medis. Informan 1 (Dokter Umum) dan Informan 4 (Teknisi Medis) mengungkap-
kan bahwa penggunaan AI membantu mempercepat diagnosis dan meningkatkan akurasi hasil 
pemeriksaan medis. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa AI mempercepat pengolahan data dan diagnosis medis (Rahmani et al., 2021; An et al., 
2023). Selain itu, Habehh & Gohel, (2021) juga menyatakan bahwa AI memungkinkan pen-
ingkatan kualitas pelayanan rumah sakit melalui analisis data yang lebih cepat dan akurat. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan AI di RSUD Dr. Soegiri Lamongan memang 
memberikan dampak positif pada efisiensi, yang sejalan dengan penelitian terdahulu di 
berbagai rumah sakit (Solfa & Simonato, 2023). 
 
2. Dampak terhadap Produktivitas Pegawai 
  Penelitian ini menunjukkan peningkatan produktivitas pegawai, yang menjadi salah satu 
temuan utama. Sebagian besar informan melaporkan bahwa AI mengurangi waktu yang dibu-
tuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas rutin, sehingga memberikan mereka lebih banyak 
waktu untuk fokus pada pekerjaan yang lebih kompleks, terutama dalam pelayanan pasien. 
Informan 2 (Perawat) dan Informan 3 (Administrasi) mengungkapkan bahwa AI mengurangi 
beban administratif, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada tugas medis atau 
tugas lainnya yang lebih penting. Hasil ini sejalan dengan temuan yang ada dalam literatur, 
seperti yang dikemukakan oleh Tang, (2022) dan Sinha et al., (2020) menunjukkan bahwa pen-
erapan AI dapat mengotomatisasi tugas-tugas rutin, memungkinkan staf untuk mengalokasi-
kan waktu mereka pada tugas yang lebih bernilai. 
 
  Selaras dengan hal tersebut, Muthineni, (2025) juga menemukan bahwa penerapan AI 
dalam administrasi kesehatan secara signifikan meningkatkan produktivitas pegawai, khu-
susnya dengan mengurangi beban administratif yang mengganggu pekerjaan inti mereka. Di 
RSUD Dr. Soegiri Lamongan, temuan ini menunjukkan bahwa teknologi AI berhasil mem-
percepat alur kerja administratif dan medis, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah pasien 
yang dapat dilayani, sebagaimana diungkapkan oleh Informan 1 (Dokter Umum) dan In-
forman 5 (Dokter Spesialis). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan temuan-
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temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi dan produk-
tivitas pegawai di rumah sakit. 
 
3. Dampak terhadap Kesejahteraan Psikologis Pegawai 
  Terkait dengan kesejahteraan psikologis pegawai, meskipun sebagian besar informan 
merasa lebih terdukung oleh teknologi AI, ada beberapa kekhawatiran terkait potensi peng-
gantian pekerjaan mereka. Informan 2 (Perawat) merasa cemas tentang penggantian pekerjaan 
mereka oleh teknologi, sebuah temuan yang juga didokumentasikan dalam penelitian oleh 
Moghayedi et al., (2024) menunjukkan bahwa kecemasan tentang penggantian pekerjaan oleh 
AI adalah salah satu hambatan psikologis utama dalam adopsi teknologi di sektor kesehatan. 
Namun, meskipun ada rasa khawatir, sebagian besar informan mengakui bahwa AI lebih ber-
fungsi sebagai alat pendukung yang meningkatkan efisiensi kerja mereka. Sementara itu, 
Kumar et al., (2025) menyoroti bahwa penerimaan teknologi AI sangat bergantung pada per-
sepsi pegawai terhadap dampak teknologi tersebut terhadap pekerjaan mereka.  
  
  Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar informan merasa lebih terorganisir dan 
terfokus, yang menunjukkan bahwa AI membantu mereka mengurangi beban kerja dan 
meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan memberikan lebih banyak waktu untuk ber-
fokus pada aspek-aspek pekerjaan yang lebih bernilai. Hal ini juga tercermin dalam pendapat 
Informan 5 (Dokter Spesialis) yang merasa lebih percaya diri dalam merencanakan perawatan 
pasien berkat dukungan AI. Meskipun ada sedikit kecemasan terkait dengan penggantian 
pekerjaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak psikologis terhadap stres atau 
kecemasan terkait penggantian pekerjaan tidak signifikan. 
 
4. Implikasi Teoretis dan Praktis 
  Temuan ini mendukung teori yang ada tentang adopsi teknologi AI dalam sektor 
kesehatan, yang menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan produktivitas pegawai (Sinha et al., 2020). Penelitian ini juga memperluas 
pengetahuan yang ada dengan mengungkapkan bahwa meskipun ada kekhawatiran tentang 
penggantian pekerjaan, AI lebih sering dianggap sebagai alat pendukung yang meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi kerja pegawai. Temuan ini menambah pemahaman tentang persepsi 
pegawai terhadap penerapan AI, terutama dalam konteks rumah sakit di Indonesia. 
 
  Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting untuk kebijakan di rumah 
sakit. Rumah sakit harus lebih menekankan pada pelatihan SDM untuk memastikan bahwa 
pegawai memiliki keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dengan teknologi AI. Selain itu, 
perlu ada dukungan manajerial yang kuat dalam mengurangi kecemasan pegawai terkait dengan 
perubahan yang dibawa oleh AI. Rumah sakit harus menjelaskan bahwa AI bukanlah ancaman, 
melainkan alat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. 
 
5. Batasan Penelitian dan Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan 
  Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dipertimbangkan, Penelitian ini 
hanya dilakukan di satu rumah sakit, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke 
rumah sakit lain dengan konteks yang berbeda. Selain itu, jumlah informan yang terbatas (10 
orang) mungkin belum sepenuhnya mencerminkan pandangan semua pegawai di rumah sakit. 
Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan di beberapa rumah sakit 
berbeda diperlukan untuk menguji temuan ini lebih lanjut dan meningkatkan validitas ekster-
nal penelitian. Rekomendasi untuk penelitian masa depan termasuk mengeksplorasi pengaruh 
jangka panjang penerapan AI terhadap produktivitas dan kesejahteraan pegawai, serta meneliti 
faktor-faktor psikologis dan budaya organisasi yang mempengaruhi adopsi teknologi ini. 
Penelitian masa depan juga dapat mencakup perbandingan antara rumah sakit yang telah men-
gadopsi AI dengan yang belum, untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 
manfaat dan tantangan teknologi ini dalam sektor kesehatan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) di 
RSUD Dr. Soegiri Lamongan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
produktivitas pegawai dan efisiensi operasional rumah sakit. Berdasarkan wawancara dengan 
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10 informan yang meliputi berbagai posisi, sebagian besar pegawai merasa terbantu oleh ke-
hadiran teknologi AI yang mempercepat penyelesaian tugas administratif dan medis. Dengan 
demikian, pegawai dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk tugas yang lebih kom-
pleks, terutama dalam hal pelayanan kepada pasien. AI terbukti efektif dalam mengurangi 
beban pekerjaan yang rutin, meningkatkan kecepatan proses kerja, dan memungkinkan pega-
wai untuk bekerja dengan lebih efisien. 

 
Dampak terhadap kesejahteraan psikologis pegawai juga menunjukkan hasil yang positif 

meskipun ada beberapa kecemasan terkait dengan penggantian pekerjaan. Sebagian besar in-
forman merasa lebih terorganisir dan lebih fokus pada tugas utama mereka karena AI mem-
bantu meringankan pekerjaan rutin yang sebelumnya memakan banyak waktu. Walaupun ada 
rasa khawatir akan otomatisasi pekerjaan, sebagian besar pegawai menyatakan bahwa mereka 
merasa lebih terdukung dan terbantu dengan keberadaan teknologi ini. Rasa cemas tersebut 
lebih banyak bersifat sementara, dan kebanyakan pegawai lebih menilai AI sebagai alat yang 
mendukung dan meningkatkan kinerja mereka, bukan sebagai ancaman. 

 
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pen-

erapan teknologi AI dalam sektor kesehatan, khususnya dalam konteks rumah sakit di Indo-
nesia. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan AI dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas pegawai, serta mengurangi beban kerja yang berhubungan dengan tugas admin-
istratif. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi perlunya dukungan manajerial yang kuat dan 
pelatihan berkelanjutan untuk memastikan kesuksesan penerapan teknologi AI. Penelitian 
lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas cakupan rumah sakit atau sektor lainnya un-
tuk menggali lebih dalam tentang faktor psikologis dan budaya yang mempengaruhi keber-
hasilan penerapan teknologi ini dalam konteks yang lebih luas. 
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